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ABSTRACT 

Land availability is a determining factor in increasing the production of agricultural, plantation, and forestry 
crops. However, to increase the land productivity is often constrained by environmental conditions that are not 
ideal. This study aims to determine the opportunities of applying the jajar legowo cropping pattern on tree 
planting systems to increase the productivity of agroforestry farming. The method used in this study is a 
literature review of published journals, proceedings, thesis, and popular articles. The results of the study show 
that applying the jajar legowo concept on tree planting systems in agroforestry farming has the potential to 
increase land productivity. The optimal crop management through the application of jajar legowo on tree 
planting systems and inserting agricultural crops between the rows of legowo has the potential to generate 
long-term (timber) and short-term (agriculture crop production) income. 

Keywords: agroforestry, income, jajar legowo, land productivity, private forest 
 

ABSTRAK 

Ketersediaan lahan merupakan faktor penentu dalam meningkatkan produksi tanaman pertanian, perkebunan 
dan kehutanan. Namun demikian untuk meningkatkan produktivitas lahan sering kali terkendala oleh kondisi 
lingkungan yang kurang ideal. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui peluang meningkatkan produktivitas 
agroforestri dengan menerapkan pola jajar legowo pada sistem penanaman kayu. Metode yang digunakan 
adalah literatur review dari publikasi jurnal, prosiding, skripsi, tesis dan artikel populer. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa menerapkan konsep jajar legowo pada sistem penanaman kayu dalam usahatani 
agroforestri berpeluang dapat meningkatkan produktivitas lahan. Pengaturan tanaman yang optimal melalui 
penerapan jajar legowo pada tanaman kayu dan menyisipkan tanaman pertanian diantara barisan legowo 
tanaman kayu berpotensi untuk meningkatkan pendapatan jangka panjang (kayu) dan jangka pendek 
(produksi tanaman pertanian). 

Kata kunci: agroforestri, jajar legowo, pendapatan, produktivitas lahan  

 
PENDAHULUAN

Hampir semua pembangunan sektor fisik 
memerlukan lahan, tidak terkecuali aktivitas 
produksi pertanian (Lukman, 2022). Lahan 
merupakan faktor produksi penting karena 
menentukan tingkat produksi dan efisiensi 
usahatani (Al Zarliani, 2020). Namun faktor 
lahan juga dapat menjadi salah satu 
penyebab rendahnya efisiensi usahatani 
(Isyanto, 2012). Untuk itu dibutuhkan pola 
pemanfaatan lahan yang tepat agar 
usahatani yang dijalankan efisien dan 
menguntungkan. 

Sistem tanam jajar legowo sudah tidak asing 
lagi dalam praktik budidaya tanaman padi. 
Penanaman padi dengan cara merapatkan 
jarak tanaman dalam baris dan 
merenggangkan jarak tanaman antar legowo 

pada dasarnya bertujuan untuk 
meningkatkan ruang antar tanaman padi 
yang dapat ditembus sinar matahari 
(Balitbangtan, 2016). Tanaman padi 
termasuk salah satu jenis tanaman yang 
membutuhkan waktu penyinaran yang lebih 
lama untuk mendapatkan pertumbuhan 
optimal. Oleh karena itu beberapa hasil 
penelitian pun menyatakan bahwa perlakuan 
sistem tanam jajar legowo dapat 
meningkatkan produksi padi secara 
signifikan dibanding dengan sistem 
konvensional (Amiroh et al., 2021; Kaloso et 
al., 2022; Zarliyanti et al., 2021).  

Dalam budidaya tanaman kehutanan, juga 
dikenal beberapa sistem penanaman baik 
monokultur atau multikultur. Pada 
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pertanaman monokultur umumnya 
pengaturan jarak tanam dibuat seragam. 
Selanjutnya untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman dilakukan penjarangan 
untuk memilih pohon yang benar-benar 
berpenotif baik untuk dipertahankan dan 
menebang pohon yang pertumbuhannya 
kurang baik. Selain untuk seleksi tanaman, 
penjarangan juga dimaksudkan untuk 
mengurangi persaingan antar individu 
tanaman dengan cara menambah ruang 
tumbuh yang diperlukan oleh tanaman dalam 
hal memenuhi kebutuhan sinar matahari dan 
unsur hara.  

Selain pola monokultur, dikenal juga sistem 
penanaman multikultur. Penanaman 
multikultur ini terdiri dari dua atau lebih jenis 
tanaman hutan dan atau perpaduan jenis 
tanaman hutan dan tanaman non kehutanan 
(tanaman pangan, obat, perkebunan, atau 
tanaman serbaguna). Di Jawa Barat, 
penanaman multikultur pada lahan milik 
dikenal dengan kebun campuran yang 
merupakan perpaduan tanaman hutan, 
perkebunan dan atau tanaman serbaguna 
(multipurpose tree species) (Diniyati & 
Achmad, 2018; Hardjanto et al., 2022; Lestari 
et al., 2018). Pola tersebut memiliki banyak 
keuntungan diantaranya menghasilkan 
produksi yang beragam (kayu dan non kayu) 
dan berkesinambungan. Model pola tanam 
seperti inilah yang dinilai lebih 
menguntungkan oleh masyarakat karena 
lebih menjamin terpenuhinya kebutuhan 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
Selain menghasilkan produksi pertanian 
untuk kebutuhan harian, juga memproduksi 
hasil hutan kayu yang akan menjadi 
tabungan (Ayuniza et al., 2020; Kurniawan & 
Pujiono, 2018; Saputro et al., 2020; Wanderi 
et al., 2019). Beberapa hasil kajian di Jawa 
Barat menyebutkan bahwa penanaman 
multijenis lebih menguntungkan karena 
selain mendapatkan hasil kayu juga non 
kayu yang dapat dipanen secara musiman 
(Diniyati & Achmad, 2015; Nopitasari et al., 
2019; Rusyana et al., 2020; Suhartono & 
Winara, 2019).    

Bentuk pola tanam multikultur lainnya ada 
yang disebut wanatani atau agroforestri. 
Sebenarnya pola tanam kebun campuran 
juga masih tergolong pada pola agroforestri. 
Namun wanatanilah yang lebih populer 
disebut agroforestri dimana jenis kayu-
kayuan ditanam secara terpadu dengan jenis 
tanaman pertanian (musiman). De Foresta & 
Michon (1996) membagi dua kelompok 

agroforestri berdasarkan praktiknya yaitu 
agroforestri sederhana dan agroforestri 
kompleks. Pada sistem agroforestri 
sederhana biasanya pola penanaman pohon 
maupun tanaman pertanian dibuat lebih 
teratur seperti budidaya tanaman pertanian 
pada umumnya. Tanaman pertanian 
diletakkan diantara baris tanaman kayu 
(sistem lorong) ataupun tanaman pertanian 
di kelilingi tanaman kayu (sistem border). 
Sebaliknya pada sistem agroforestri 
kompleks, jenis tanaman penyusunnya lebih 
beragam dengan jarak tanam yang kurang 
teratur sehingga menyerupai kondisi hutan 
alam. Pola kebun campuran yang banyak 
dipraktikan masyarakat di Jawa Barat 
termasuk salah satu contoh agroforestri 
kompleks.  

Tujuan pertanaman agroforestri tidak hanya 
sekedar memaksimalkan pemanfaatan 
bidang lahan. Namun lebih jauh, agroforestri 
memiliki peranan penting bagi kehidupan 
manusia baik secara sosial, ekonomi 
maupun lingkungan (Ruhimat, 2015b). 
Agroforestri sering menjadi solusi untuk 
menyelesaikan konflik pemanfaatan lahan 
hutan, menyerap tenaga kerja, meningkatkan 
produksi pangan dari hutan serta ikut 
mempertahankan fungsi hutan sebagai 
perlindungan (Mayrowani & Ashari, 2011; 
Noordwijk et al., 2014; Supriadi & Pranowo, 
2015; Setiawan et al., 2018; Weni et al., 
2020).  

Konsep penerapan jajar legowo pada sistem 
penanaman kayu pada prinsipnya meniru 
praktik penanaman agroforestri yang sudah 
banyak dilakukan dan memodifikasinya 
sehingga lebih sederhana serta memiliki pola 
yang lebih jelas dan teratur. Studi literatur ini 
bertujuan mengkaji seberapa besar peluang 
penerapan jajar legowo dalam sistem 
penanaman kayu untuk meningkatkan 
produktivitas usatahani agroforestri. 
 
METODE  

Penelitian dilakukan dengan metode literatur 
review. Jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder yang dikumpulkan dari jurnal 
ilmiah, prosiding, skripsi, tesis dan artikel 
populer yang dipublikasikan secara daring. 
Pencarian literatur dilakukan melalui tautan 
Google Scholar dengan kata kunci pencarian 
“jajar legowo, produksi, konvensional”, 
“agroforestri, pendapatan”.  
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Ruang lingkup kajian dibatasi pada pola jajar 
legowo tanaman padi dan peluang 
penerapannya pada penanaman jenis kayu 
sistem agroforestri. Pola jajar legowo pada 
tanaman padi dilakukan dengan pengaturan 
jarak tanam khusus yang memungkinkan 
tanaman padi tumbuh dan berproduksi lebih 
optimal. Sementara penanaman agroforestri 
lebih cenderung menambah keragaman jenis 
tanaman dalam satu bidang lahan dengan 
tujuan untuk meningkatkan produktivitas 
lahan dan seringkali dipraktikan tanpa 
pengaturan jarak tanam yang jelas. Studi ini 
bertujuan mencocokan konsep jajar legowo 
tanaman padi untuk diterapkan pada 
penanaman jenis kayu sistem agroforestri.    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Penanaman Jajar Legowo 

Penanaman jajar legowo merupakan suatu 
rekayasa teknologi untuk mengoptimalkan 
proses fotosintesa bagi tanaman padi 
(BBPadi, 2016). Teknologi penanaman 
tersebut dirancang untuk meningkatkan 
produktivitas melalui peningkatan populasi 
tanaman dan pemanfaatan efek tanaman 
pinggir dengan merapatkan jarak tanaman 
dalam baris dan merenggangkan jarak 
tanaman antar legowo (Balitbangtan, 2016). 
Istilah legowo berasal dari Bahasa Jawa 
”lego” berarti luas dan ”dowo” berarti 
memanjang yang diartikan sebagai cara 
tanam padi sawah yang memiliki beberapa 
barisan dan diselingi satu barisan kosong 
(Distan Kabupaten Tulang Bawang, 2021). 
Pada prinsipnya, sistem tanam jajar legowo 
dibuat untuk meningkatkan jumlah anakan 
padi dan menjadikan sebagian besar rumpun 
padi menjadi tanaman pinggir (Distanak 
Kabupaten Nagan Raya, 2021; Hamdana et 
al., 2020; Karokaro et al., 2015).  

Salah satu tujuan penanaman jajar legowo 
adalah untuk mendapatkan populasi 
tanaman lebih banyak dan meningkatkan 
fotosintesa tanaman yang lebih baik 
(BBPadi, 2016). Pengaturan jarak tanam 
pada sistem jajar legowo berfungsi untuk 
memanipulasi lokasi tanaman yang seolah-
olah berada di pinggir atau lebih banyak 
berada di pinggir (Agropedia, 2017). Arah 
barisan tanaman terluar memberikan ruang 
tumbuh lebih longgar sehingga mampu 
memberikan sirkulasi udara dan 
pemanfaatan sinar matahari lebih optimal 
untuk tanaman (Balitbangtan, 2015). Menurut 
Donggulo et al. (2017), sistem jajar legowo 

menghasilkan lebih banyak tanaman pinggir 
yang berpotensi lebih besar mendapat sinar 
matahari.  

Ada beberapa tipe pola tanam jajar legowo 
padi sawah yang umum dilakukan antara lain 
legowo (2:1), (3:1), (4:1), (5:1), (6:1) atau tipe 
lainnya, namun tipe terbaik untuk 
mendapatkan produksi gabah tertinggi 
dicapai oleh legowo 4:1, dan untuk mendapat 
bulir gabah berkualitas benih dicapai oleh 
legowo 2:1 (Bobihoe, 2013). Sistem tanam 
legowo 4:1 merupakan pola tanam legowo 
dengan keseluruhan baris mendapat 
tanaman sisipan, cocok untuk lahan kurang 
subur dengan peningkatan populasi tanaman 
sebesar 60% dibanding pola konvensional 
(BBPadi, 2015). Sementara pola jajar legowo 
(2:1) merupakan cara tanam padi dimana 
setiap dua baris tanaman diselingi oleh satu 
barisan kosong yang memiliki jarak dua kali 
dari jarak tanaman antar baris (FPP 
Muhammadiyah Kota Bumi, 2021).   

 

Gambar 1. Pola Jajar Legowo Pada Tanaman 
Padi 

Kelebihan sistem jajar legowo adalah  
menciptakan lebih banyak tanaman pinggir 
yang berpotensi mendapat sinar matahari 
lebih besar (Donggulo et al., 2017). Selain itu 
pola jajar legowo juga berperan dalam 
mengurangi potensi serangan hama, 
menekan serangan penyakit, dan 
mempermudah pelaksanaan pemupukan dan 
pengendalian (Bobihoe, 2013). Beberapa 
hasil penelitian pun menyebutkan bahwa 
produksi tanaman padi pola jajar legowo 
lebih tinggi dibanding sistem tanam biasa 
(Nararya et al., 2018; Purbata et al., 2020; 
Wulansari & Tanaya, 2018).     

Pola tanam jajar legowo saat ini tidak hanya 
diterapkan pada tanaman padi tetapi juga 
dikembangkan pada tanaman lain seperti 
jagung dan kedelai. Penerapan pola tanam 
jajar legowo pada tanaman jagung dengan 
kedelai diketahui memiliki banyak 
keuntungan bagi petani (Astuti et al., 2017; 
Mardian et al., 2020). Selain menjadi upaya 
introduksi teknologi baru pada komoditas non 
padi, sistem penanaman ini cukup berpotensi 
meningkatkan produktivitas dan pendapatan 
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usahatani. Berikut adalah gambaran potensi 
produksi dan penerimaan usahatani padi 

sistem penanaman jajar legowo pada 
beberapa daerah di Indonesia. 

 

Tabel 1. Potensi Produksi dan Penerimaan Usahatani Padi Sistem Jajar Legowo 

No Potensi produksi padi (ton/ha) 
Potensi penerimaan Rp/ha 

(asumsi harga gabah 
Rp5.000/kg) 

Sumber Rujukan 

1 Penanam jajar legowo varietas IPB S3 
menghasilkan 7,17 ton 

35.000.000 (Amiroh, 2018) 

2 Penanaman jajar legowo lebih efisien 
dibanding sistem konvensional dengan 
produksi 6,2 ton 

31.000.000 (Purbata et al., 2020) 

3 Penanaman jajar legowo menghasilkan 6,6 
ton, lebih efisien secara teknis dibanding 
konvensional 

33.000.000 (Zarliyanti et al., 2021) 

4 Penanaman jajar legowo 2:2 varietas Inpari 
13 menghasilkan 6,57 ton 

32.500.000 (Giamerti & Yursak, 
2013) 

5 Penanaman jajar legowo 2:1 varietas padi 
varietas Ponelo Unggul Lokal Gorontalo 
menghasilkan 6,18 ton 

30.500.000 (Megasari et al., 2021) 

6 Penanaman jajar legowo di Kabupaten Kutai 
Kartanegara menghasilkan 7,5 ton 

37.500.000 (Martina & Pebriandi, 
2020) 

7 Penanaman jajar legowo 4:1 varietas Inpari 
30 menghasilkan 8,43 ton 

40.500.000 (Gusmiatun et al., 
2022) 

8 Sistem jajar legowo 2:1 menghasilkan 7,52 
ton 

37.500.000 (Adnyana, 2020) 

Penerapan pola tanam jajar legowo telah 
terbukti dapat meningkatkan produktivitas 
dan potensi penerimaan usahatani padi 
seperti yang digambarkan pada Tabel 1. 
Teknologi penanaman tersebut dinilai cukup 
berhasil apabila dibandingkan dengan rata-
rata produktivitas padi nasional pada tiga 
tahun terakhir (2020-2022) yang hanya 
mencapai 5,12 ton per Ha (Badan Pusat 
Statistik, 2022).  
 

Pemanfaatan Lahan Pola Agroforestri 

Konsep merenggangkan jarak tanam antar 
baris tanaman kayu untuk memasukkan 
tanaman semusim telah diterapkan oleh 
sebagian masyarakat. Perum Perhutani 
sudah cukup lama menerapkan sistem 
tanam tumpangsari yang melibatkan 
masyarakat sekitar hutan pada kegiatan 
permudaan tanaman hutan di Pulau Jawa. 
Namun praktiknya tidak merenggangkan 
jarak tanam kayu. Begitupun pada lahan 
hutan milik skala kecil, petani berusaha 
mengkombinasikan tanaman semusim dan 
tanaman umur panjang (perkebunan, buah 
dan kayu) untuk memenuhi kebutuhan harian 
dan jangka panjang. Pola penanaman seperti 
itu biasa disebut agroforestri.  

Fenomena penanaman multi jenis yang 
menggeser pola tanam monokultur telah 
menjadi paradigma baru dalam pengusahaan 
hutan untuk mendapatkan produk yang lebih 
beragam (Palmolina, 2014; Utami et al., 
2003). Beberapa alasan pemilik lahan untuk 
beralih kepada praktik penanaman 
multikultur salah satunya untuk 
meningkatkan produktivitas. Praktik 
penanaman multijenis atau agroforestri ini 
memiliki dampak positif untuk pemilik 
kawasan maupun masyarakat sekitar hutan. 
Selain meningkatkan produksi pangan dari 
hutan, agroforestri juga menjadi sumber 
pendapatan baru bagi masyarakat 
(Mayrowani & Ashari, 2011). Dalam konteks 
pengelolaan lahan milik, penanaman multi 
jenis menjadi salah satu upaya optimalisasi 
pemanfaatan lahan yang berorientasi pada 
kelestarian produksi. Penanaman multi jenis 
seperti halnya agroforestri ini memungkinkan 
pengelola lahan mendapat dua keuntungan 
yaitu produksi tahunan (kayu) dan produksi 
musiman (tanaman pertanian, perkebunan). 
Berikut adalah contoh penanaman 
agroforestri dalam berbagai pola tanam 
berbeda. 
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Gambar 1. Macam Pola Penanaman Agroforestri 
Sumber: Atmadjaja, 2017 

 
Penanaman pohon yang ditempatkan pada 
batas lahan tanaman pertanian (trees along 
border) sebagaimana gambar nomor 1 
biasanya ditanam agak rapat karena 
difungsikan sebagai tanaman pagar untuk 
melindungi tanaman pertanian. Penempatan 
larikan tanaman kayu juga bisa diatur agak 
lebar sehingga membentuk lorong untuk 
tanaman pertanian (alley cropping) 
sebagaimana gambar nomor 2.  

Pohon dan tanaman pertanian dapat juga 
diatur secara selang-seling (alternate rows) 
seperti pada gambar nomor 3. Penanaman 
kayu dan tanaman pertanian juga sering 
tidak teratur dengan komposisi jenis tanaman 
yang lebih beragam (random mix) seperti 
ditunjukkan pada gambar nomor 4. Adapun 
contoh praktik penerapan agroforestri di 
lapangan dapat dilihat seperti pada Gambar 
2. 

  
Pola tanaman pagar (trees along border) 
(Agrozine.id, 2020)  

Pola penanaman lorong (alley cropping) 
(Agusliana, 2020) 

  
Pola tanaman sela (alternate rows) (At Tarik, 2020)  Pola kebun campuran (mix garden) (Rozalina, 

2019) 

Gambar 2. Contoh Penanaman Pola Agroforestri 
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Sistem penanaman agroforestri memiliki 
banyak keuntungan baik ekologi, sosial 
maupun ekonomi (Ruhimat, 2015a). Adanya 
pengaturan tanaman multi jenis lebih 
menjaga kestabilan lingkungan karena 
mendukung upaya konservasi dan 
mempertahankan keragaman hayati baik 
tanaman maupun makrofauna tanah yang 
berpotensi meningkatkan kesuburan tanah 
(Anas, 2019; Handayani & Winara, 2020; 
Jupri, 2021). Sisi sosial dan ekonomi, 
penanaman agroforestri tidak bertentangan 
dengan norma-norma di masyarakat dan 
lebih menguntungkan karena dapat 
memenuhi kebutuhan baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. 

Dalam konteks yang lebih jauh, sistem 
agroforestri menjadi sebuah solusi dalam 
mengantisipasi kelangkaan pangan akibat 
pergeseran musim yang disebabkan faktor 

perubahan iklim (Mayrowani & Ashari, 2011; 
Budiastuti, 2013). Sistem penanaman 
agroforestri juga menjadi upaya dalam 
meningkatkan optimalisasi lahan-lahan yang 
kurang produktif seperti di bawah tegakan 
pohon yang selama ini dianggap sudah tidak 
bisa digunakan untuk kegiatan budidaya.  

Pemerintah telah menjadikan sistem 
penanaman agroforestri ini sebagai upaya 
dalam meningkatkan ketahanan pangan 
nasional dan kesejahteraan masyarakat. 
Adanya pergiliran tanaman yang diatur 
sedimikian rupa sangat memungkinkan untuk 
menghasilkan berbagai produk yang 
berkesinambungan. Dengan demikian, 
peluang jangka panjangnya pola tanam 
agroforestri dapat meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan bagi petani. Berikut 
adalah gambaran kontribusi agroforestri 
terhadap pendapatan petani. 

Tabel 2. Kontribusi Usaha Pemanfaatan Lahan dengan Sistem Multikultur Tanaman Hutan Terhadap 
Pendapatan Masyarakat Di Beberapa Daerah di Indonesia (Hasil Penelitian 5 Tahun Terakhir) 

Lokasi penelitian 
Komposisi tanaman 
agroforestri  

Pendapatan (Rp/KK/th) 
Kontribusi terhadap 
pendapatan petani (%) 

Kota Bandarlampung Kayu, perkebunan, pertanian 
(pangan), ternak 

127.931.868,00 98,47 

Kabupaten Pringsewu Kayu, perkebunan, MPTs 
dan pertanian (pangan)  

50.142.696,00 88,31 

Kabupaten Pasawaran Kayu, perkebunan, MPTs 
dan pertanian (pangan) 

36.992.171,00 91,44 

Kabupaten Tanah Laut Kayu, ternak, lebah, dan 
pertanian (hortikultura) 

18.942.857,00 55,80 

Kabupaten Bogor Kayu dan tanaman pertanian 
(palawija) 

28.822.260,00 36,00 

KHDTK Unlam Kayu, perkebunan, MPTs 
dan pertanian (pangan dan 
tanaman obat) 

21.603.000,00 77,00 

Kabupaten Bulukumba Kayu, perkebunan, MPTs 
dan pertanian (pangan) 

12.675.944,76 78,69 

Rerata  42.444.399,54 75,10 
Sumber : (Kholifah et al., 2017); (Olivi & Qurniati, 2015); (Asmi Et Al., 2014); (Aprilliyanto et al., 2020); (Mardyantoro et al., 
2015); (Syamsudin et al., 2020); (Pabottingi et al., 2020)

Fenomena pergeseran musim yang 
mengakibatkan musim hujan lebih panjang 
atau sebaliknya akan mempengaruhi 
kemampuan adaptasi tanaman khususnya 
tanaman penghasil pangan. Kondisi ini tentu 
akan mempengaruhi kontinuitas 
ketersediaan pangan yang dibutuhkan 
manusia. Untuk itu pemanfaatan lahan-lahan 
kurang produktif dapat menjadi solusi untuk 
menjaga stabilitas ketersediaan pangan. 
Dalam hal ini, teknik penanaman agroforestri 
menjadi pilihan yang rasional untuk 
diterapkan dalam pengelolaan lahan kurang 
produktif seperti lahan dibawah naungan 
pohon agar lebih produktif.  

Konsep Penerapan Jajar Legowo pada 
Tanaman Kayu  

Pola penanaman kayu yang mirip dengan 
jajar legowo pada tanaman padi sebenarnya 
sudah banyak dipraktikan terutama dalam 
kegiatan agroforestri yang memadukan 
tanaman kayu dan tanaman pertanian. Salah 
satu contoh dalam penanaman agroforestri 
sistem tanaman lorong dimana tanaman 
pertanian ditanam diantara larikan tanaman 
kayu. Jarak antar larikan tanaman kayu 
cukup bervariasi tergantung kebutuhan dan 
keinginan pemilik lahan. Apabila tanaman 
pertanian yang menjadi tanaman pokok 
maka jarak antar larikan tanaman kayu 
semakin lebar dan atau sebaliknya. 
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Gambar 4. Ilustrasi Konsep Penerapan Jajar 
Legowo pada Tanaman Kayu 

Dengan menghilangkan satu baris tanaman 
kayu maka tersedia lahan kosong dua kali 
lebar jarak tanam yang dapat dimanfaatkan 
untuk memproduksi tanaman semusim. 
Selain itu, peluang mendapatkan sinar 
matahari dari atas dan samping untuk 
tanaman kayu lebih besar. Dengan demikian, 
mengadopsi pola jajar legowo tanaman padi 
ke dalam penanaman agroforestri bukan hal 
yang tidak mungkin karena keduanya 
memiliki kesamaan prinsip dan tujuan, yaitu 
sama-sama menambah potensi ruang 
tumbuh yang optimal untuk tanaman supaya 
dapat berproduksi secara maksimal. Menurut 
Suryanto et al. (2006), dinamika ruang yang 
optimal dalam  sistem  agroforestri  cukup 
penting untuk keseimbangan sistem berbagi 
sumberdaya antara pohon dan tanaman 
semusim.   Dijelaskan lebih lanjut bahwa 
apabila komponen pohon lebih dominan 
maka produk tanaman semusim cenderung 
menurun sehingga tindakan silvikultur dalam 
agroforestri sangat diperlukan.  

Penerapan jajar legowo pada tanaman kayu 
di kawasan hutan sangat potensial untuk 
mendukung program perhutanan sosial yang 
akan meningkatkan akses dan ruang lebih 
optimal kepada masyarakat dalam mengelola 
hutan. Jika dalam praktik tumpangsari di 
hutan jati, masyarakat dapat menanam 
tanaman pertanian hanya dua tahun karena 
tahun ketiga tajuk jati telah menutupi bidang 
olah tanaman semusim. Tentu tidak demikian 
apabila pola jajar legowo diterapkan sejak 
awal dalam permudaan tanaman jati. 
Penerapan konsep jajar legowo akan 
menambah luasan bidang olah yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

kegiatan tumpangsari. Pengaturan jarak 
tanam yang ideal ini diharapkan dapat 
meminimalisir jumlah pohon tertekan 
sehingga berpotensi tidak perlu lagi 
melakukan penjarangan. 

Praktik memadukan jenis tanama kayu dan 
tanaman pertanian yang mirip dengan jajar 
legowo sudah dilakukan oleh sebagian 
masyarakat terutama di Pulau Jawa yang 
rata-rata kepemilikan lahannya terbatas 
(Senoaji, 2012; Widianto et al., 2003). 
Penerapannya pun beragam, ada sistem 
lorong dan juga sistem border (tanaman 
pagar). Dengan sistem penanaman tersebut 
masyarakat sudah dapat merasakan banyak 
keuntungan dibanding dengan penanaman 
secara monokultur. Selain dapat memenuhi 
kebutuhan jangka pendek, sistem 
penanaman multi jenis berpotensi 
mengurangi resiko gagal panen karena hasil 
yang diproduksi lebih beragam.  
 

Mengapa Jajar Legowo Perlu Diterapkan 
pada Tanaman Kayu? 

Penanaman multi jenis di lahan hutan baik 
hutan milik ataupun kawasan hutan negara 
sudah ada sejak lama. Petani dengan 
kepemilikan lahan yang terbatas sudah 
terbiasa memanfaatkan lahannya dengan 
beragam jenis tanaman kayu dan tanaman 
pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Salah satu contoh yang telah diterapkan 
manajemen pengelolaan hutan perhutani 
dengan kegiatan tumpangsarinya.  

Penanaman tumpang sari telah berjalan 
sejak lama dan menjadi bentuk 
pemberdayaan masyarakat sekitar hutan. 
Petani penggarap lahan diberikan hak 
menggarap lahan hutan bekas tebangan 
selama kurang lebih dua tahun. Petani dapat 
menanam tanaman pertanian di antara 
tanaman pokok (jenis kayu). Selain 
menguntungkan bagi petani, pihak Perhutani 
juga mendapatkan manfaat berupa 
terjaganya tanaman pokok. Saat ini 
pemerintah telah membuat skema baru 
dalam pengelolaan hutan yang berbasis 
masyarakat (Perhutanan Sosial). Melalui 
program perhutanan sosial, kegiatan 
agroforestri saat ini tidak hanya dilakukan di 
kawasan hutan perhutani namun diterapkan 
juga pada kawasan hutan negara lainya 
dengan durasi hak pemanfaatan yang lebih 
panjang.  
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Belum ada standar operasional pelaksanaan 
yang dibakukan dalam penerapan pola 
tanam agroforestri di Indonesia, atau jika 
sudah ada belum tersosialisasikan secara 
luas kepada masyarakat sehingga praktiknya 
berbeda-beda tergantung keinginan pemilik 
atau pengelola lahan. Hal ini sangat berbeda 
dengan penanaman jajar legowo pada 
tanaman padi yang sudah memiliki beberapa 
standar pola tanam yang dapat menjadi 
rujukan petani. Oleh karena itu diperlukan 
kajian lanjutan untuk mencari pola 
penanaman tanaman kayu sistem 
agroforestri yang paling efisien secara teknis 
dan ekonomi sesuai kondisi biofisik lahan 
dan lingkungan yang tersedia. Informasi 
tersebut sangat dibutuhkan baik oleh petani 
maupun pemegang ijin pemanfaatan hutan 
sebagai rujukan kebijakan dalam 
pengelolaannya.     
 
Peluang Meningkatkan Produktivitas 
Lahan 

Ide dan konsep penerapan jajar legowo pada 
tanaman hutan ingin mengadopsi dan lebih 
menyederhanakan sistem penanaman 
agroforestri yang sudah banyak dipraktikan 
oleh masyarakat di Indonesia menjadi lebih 
produktif. Oleh karena itu kombinasi jarak 
tanam pohon yang ideal dan penerapan 
teknik silvikultur yang baik harus menjadi 
pertimbangan utama dalam menerapkan 
konsep jajar legowo pada tanaman hutan. 
Penanaman agroforestri yang cenderung 
tidak teratur dalam jarak tanam dan 
komposisi jenis mungkin menjadi salah satu 
kelemahan sehingga dengan meningkatkan 
manajemen pola tanam yang lebih baik, 
produktivitas lahan akan semakin meningkat.  

Pemanfaatan lahan dengan menerapkan 
pola tanam agroforestri telah terbukti dapat 
meningkatkan produktivitas lahan dan 
berkontribusi positif terhadap pendapatan 
keluarga petani seperti yang ditunjukkan oleh 
Tabel 2. Tingginya kontribusi usahatani 
agroforestri terhadap pendapatan petani 
mengindikasikan bahwa teknologi 
pemanfaatan lahan tersebut cukup layak 
secara ekonomi untuk dijalankan. 

Penerapan jajar legowo pada penanaman 
kayu secara agroforestri memiliki konsep 
yang lebih terpola seperti pada jajar legowo 
tanaman padi. Oleh karena itu pengaturan 
jarak tanam dan jumlah baris untuk tanaman 
pokok kayu-kayuan harus diatur sedemikian 
rupa sehingga tercipta ruang tumbuh yang 

ideal baik untuk tanaman kayu maupun 
tanaman sela (pertanian). Jika hal demikian 
dapat diterapkan maka potensi peningkatan 
produktivitas lahan baik tanaman kayu 
maupun tanaman musiman dapat dicapai.   

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Konsep jajar legowo tanaman kayu sangat 
memungkinkan diterapkan pada penanaman 
agroforestri. Melalui pengaturan jarak tanam 
dan jarak baris antar legowo tanaman kayu 
yang ideal diharapkan tercipta ruang tumbuh 
optimal bagi tanaman kayu maupun tanaman 
non kayu. Konsep penanaman tersebut 
berpeluang meningkatkan produktivitas 
usahatani agroforestri dan menambah 
pendapatan petani. Selain menghasilkan 
pendapatan jangka panjang (hasil hutan 
kayu), juga menjadi sumber pendapatan 
jangka pendek (produksi tanaman semusim).  

Jawa Barat dikenal dengan potensi hutan 
rakyat yang cukup luas. Pola kebun 
campuran yang telah dipraktikan oleh 
kebanyakan petani di Jawa Barat harus 
dijaga dan dipertahankan. Perlu pengaturan 
pola tanam yang lebih baik agar produktivitas 
usahatani hutan rakyat semakin meningkat 
dan lebih menguntungkan.      
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